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ABSTRAK

Negara Indenesia merupakan Nepara hukum, yang terdini dari bermacam-
macam suku, agama, ras antar golongan dan istiadat vang menunjukan cirl. khas
dan karateristik dari sasing-masing daerah. Hal ini dapat terlibat di pulau Mentawai,
khusuznya di pulae Siberut vang memiliki hukum tradisonal secara wurun emurun.
yang diakui keberadaannya masvarakat adat Mentawai dalam menangani kasus-
kasus adat. Kadang-kadang penpgunaan lembaga peradilan adat di Indonesia
membuat  kedudukan dan kewenangannya kehilangan  eksitensinva  dalam
menyelesatkan kasus adat. Pelaksanaan otonomi dacrah memberikan ruang [uas,
umuk kembali diakeinya dan berfungsinya lembapa peradilan adat dan eksitensinya
sesual dengan perkembangan zaman. Demikian juga dalam pemberdavaan arat
langgai di Kapupaten Mentawal vang i dasarkan pada pasal 24 Perda Sumatera
Barat Nomor % tahun 2000 1entang pekok-pokok pemerimaban nagart. 2 Mentawai
sipasiswali merupakan lembaga peradilan adal entuk menangani kasus pelengzaran
alau norma hukum adat khosusnva tindak pidana perkosaan sebagai delik adal,
Struktur dan kedudukan tidak distur secara sistematis seperti peradilan adat linnya
vang ada di Indemeiss, Namun “sipasisuili dalam menjalankan hewenangannya,
hanva tumbuh dan berjalan sccara alami vang di percaya oleh masvarakat adai
Mentawai sebagal peradilan adat di Mentawai. Oleh karena itu lewat penelitian ind.
lebih di kaji lentang kondisisi fisik Mentawai dan desa sSotboyak, delik-delik
kesusilaan menurl adat Mentawai, pembuktian tindak pidana perkozaan menurut
Muentawal dan pertimbangan menjatubkan hekuman pada pelaku oleh sipasisuili.
Untuk itu di gunakan metode penelitian voridis sosiologis‘empiris. normanf dan
pendekatan kualieatif. Adapun penelitian ini bersifin deskripnid; sehingpa di harapkan
dapat memberikan manfaa bagi peneity, mstansi terkail, mahasiswa takulias hukum
dan masyarakal pada umumnya. Dael basil penelitan ini menunjukan bahwa
lembaga  sipasisuili merupakan  satu-satunya  lembaga  yang dipereayas oleh
masyarakat adal Memawar Khususnyva di pulan Siberut w alaapun tidak memiliki
pertimbangan. pemboktian dan unsur-unsur kasus pidana perkosaan secara
sistematis seperti dalam aturan KUHP, namun sipasisuili merupakan satu-satunya
vang di pereayal oleh masyvarakat adat dalam menvelesaikan pelangparan kesusilaan.
Pembuktian vang paling akurst di Mentawai adalab tippu sasa vang berakiba fatal
bagi hidup sesorang, Penvelesaian kasus perkosaan olch sipasisuili selalu di lakukan
diruangan tertotup atau secara sembuny staupun saad masyarakal sedang Gdur
tengah malam.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Megara Indencsia merupakan Nepara Hokom yvang memiliki beragam
suku, bangss dan adat istiadat vang menunjuklkan, cirl. khas dan karateristik dari
masimng-masing dacrah, Dalam UCD 1945 ditepaskan bahwa hukum dasar tetulis
dan tidak tetulis yang tidak teriulis itu vang merupakan adat suatu daerah. Dalam
pasal 18B UUD lq:“l-f"' khususnva pada aval (1) meoyatakan babws Negara
mengakui dan menghormati satvan-satuan pemerintaban daerah vang bersilal
khusus atau bersifal istimewa yanp diatur dengan undang-undang, sedangkan
dalam ayat {2) menvatakan bahwa negara mengakui dan menghormati kesatuan-
kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya scpanjang masih
tadup dan scsuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesta, vang diatur dalam undang-undang ',

Sedangkan dasar dipertahankan dan diperhatikan serta dilindunpi oleh
hukum, masyarakat dan pemerintah tenlang keberadaan adat, idemtitas budaya
“lermasuk ™ hak tanah ulayal sesuai dengan perkembangan zaman diatur UL No,
39 Tahun 1999 pasal 6 ayat 1 dan aval 2 lentang haok weasi manosia. Dan sampai
sekarang keberadaan adat di Mentawa masih ada dan telap dipertahankan dalam
upaya menyelesaikan permasalahan vang ditimbulkan oleh anppota masvarakat,
seperti yang tertuang dalam LU Mo, 5 Tahun 1960 tentang peraturan dasar pokok-

Perubahan ke empat VLI 1943 |




pokok apraria babwa hukum adst diakui oleh Undang-undang namun pengakuan
tersebut sangal dangkal. Sedanpkan jenis pidana dalam konsep rancangan KLTHP
baru dituangkan pidana tambahan tentang pemenuhan kewajiban adat.

Propanst Sumatera Barat telah diberfakukan Peraturan Dacerah No. 9 Tahun
2000 tentang pokok — pokok pemerimahan nagari vang mana pada pasal 24
menyaltakan bahwa pemerintah doersh yang menvangkut pemerintah terendah di
Rabupaten Kepulavan Mentawai akan distur sendiri vang disesuaikan dengan
ketentuan adat dan budaya setempat, dan hal ini dapat terlibat dalam FANCATICAN
peraturan daerah Mentawai' Pengkhususan aturan tersebut di karenakan
Mentawar memiliki ciri-ciri khas tersendir dari daerah lainnva vang ada di
Provinsi Sumatera Baral.

Dalam sejarah penyvelidikan Kepulavan Mentawai sendiri memiliki ada
vang berbeda vang dikenal sejak S00.000 Tahun yang lalu {(zaman es) dengan
budaya tradisional dilacrah lain di wilavah Propinsi Sumatera Barat’, Komunitas
masyarakal Mentawal merupakan persckutuan hidup dalam masyvarakat  hukum
adat yang Kwal, hal ini tercermin masih diskuinya lembaga-lembaga  adat
irmbisional yang di pertahankan dalam masyvarakat suku Mentawai,  Dalam
terjadinya - permasalaban-permasalaban hukum  yang  menvaneko kehidupan
masyarakat, di percavakan kepada lembaga adat vang & schut sipusisurle vang

berfungi sebagai lembaga peradilan adat,

" Maskah Perda Mo, 9 Tahun 2000 Kalimat pemerinta ierendgah sehelumnyn hanvi
pemrerintah Nagan dan ini ditentang masvarakat mentawai dalam lokakarva identilikos adat
istiadial 8 Kepulavan Mentawai Kaeena istilah 1ersebut mempuoyai perbedaan budaya Mentawai
dengan bedaya bun

" Yongki Salmeno. Mesyusind Pedosok Memtaval, Pustaka Pemban gunan Musantara,
Slemiawal, 1995, il %
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis kasus vang penulis lakukan, bahwa semus
hentuk kajian sipasiseili dinkui keberadaannyva di Memawai sebagai lembapa
peradilan adat di Mentawai,  Sipasisuili mampu menyelesatkan kasus perkosasn
vang seharusnva dapat diselesaikan oleh hukum nasional, hal int dilakukan didesa
sutboyak demi keamanan lanegal (kampung) melalui peraturan adat.

Sipasisarli - dalam menvelesaikan  kasus perkosaan  dilakukan  secara
musyawarah dengan pertimbangan-pertimbangan vang didasarkan pada bukti dan
lakta vang ada. Sipasisuili dapat Berwijul erang perotangan ataw beberapa orang
vang lelah memenuhi kriteria sipasiseili dan selanjutnva diberikan kebebasan
kepada masyarakat untuk memilih sipasisuilinya menurut Kepercavaan mereky
dalam menyelesaikan perkaranva secara adat.

Limuk menvelesaikan kasus perkossan siprasiswdli mempunvai hak untuk
meminta pendapat kepada orang vang lebib berpengalaman di bidangnva, lal inj
dilakukan bila kasus ita tidak selesai dun terjadi penangguhan beberapa hari. saat
tulah sipasivadi meminta pendapat orang lain, Putusan vang dijutuhkan olch
siprsisenlt berlaku matlak dan diakui oleh masyarakar adal Mentawai, ila kasus
perkosann vang i selesaikan ofeh sipesisuili tidak selesai secars adat, maka kasus
mu akan i ajulikan ke tingkat desa dan bile hal i U juga tidak mendapat
penyelesaimya dilanjutkan ke tingkat kecamatan dan vang akan mengajukan

setingkat desa dan tingkast kecamatan adalah pihak sipasisaili yang MENANgan
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